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ATASI PENCEMARAN E COLI

Puskesmas Sediakan 'Chlorine Diffuser’

YOGYA (KR) - Atasi masalah pencemaran
bakteri escherichia coli (e coli), Pemkot Yogya-
karta telah menyediakan chlorine diffuser
" (tabung berisi kaporit untuk mematikan bak-
teri e coli) di setiap puskesmas. Masyarakat
bisa mendapatkannya secara gralis. Penggu-
naannya, tinggal dimasukkan ke dalam
ST,

“"Chlorine diffuser sudah kita sediakan di
semua puskesmas. Jumlahnya mencukupi.
Masyarakat bisa mengambil di puskesmas
terdekat,” kata Kepala Badan Lingkungan
Hidup (BLH) Kota Yogya Suyana kepada
wartawan di sela rapat koordinasi regional
perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup ekoregion Jawa di Hotel Sheraton,
Senin (21/3).

Chlorine diffuser, lanjutnya, berbentuk
seperti pipa dengan panjang 30-40 sentimeter,
Dalam penggunaannya alat ini memang
harus dirawat. Jika kaporitnya sudah habis
maka harus diisi ulang. BLH juga menyedia-
kan refill secara gratis. "Ini yang kadang-
kadang tidak diketahui masyarakat untuk itu
refill-nya juga kita sediakan,” ujar Suyana.

Guna mengantisipasi munculnya penyakit

mengimbau masyarakat agar ketika mema-
sak air ditunggu hingga 5 menit setelah men-
didih baru dikonsumsi. "Jadi masyarakat ti-
dak perlu resah. E coli dapat ditangani de-
ngan cara pemanasan paling tidak 5 menit
setelah mendidih,” imbuhnya,

Diakui, pencemaran bakteri e coli di Yogya
cukup tinggi. Dari hasil penelitian diketahui
hampir 65 persen sumur warga di Kota kan-
dungan bakteri e coli-nya di atas ambang
batas. Terutama di daerah kota-kota tua
seperti Kotagede dan di sekitar bantaran sun-
gai. Hal ini dikarenakan sanitasi di kota tua
dibangun sejak zaman nenek moyang. Sedang
masyarakat sendiri belum bisa merawat sani-

Kepala BLH DIY Dra Harnowati mengata-
kan, di wilayah padat penduduk persyaratan
jarak antara sumur dengan septiktang sejauh
10 meter memang menjadi sulit terpenuhi. Ini
juga menjadi salah satu penyebab terce-
marnya air sumur oleh bakteri e coli. Untuk
mengurangi tingkat pencemaran dapat di-
lakukan dengan membuat Ipal komunal,

Sebagai percontohan BLH DIY telah mem-
bangun 3 Ipal komunal di wilayah Jetis (kota
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